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A. Konteks iPenelitian 

Pada Perkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi iyang isangat ipesat dewasa ini 

memiliki peranan dan andil cukup besar dalam menciptakan perubahan social yang cukup 

seknifikan, nilai imoral, igaya ihidup idan berbagai problematika ikehidupan manusia ikedalam 

isituasi iyang isemakin ikompleks. Hampir disemua bidang kehidupan dan pranatanya imenuntut 

isesuatu iyang serba cepat dan instan, oleh karena itu, wajar apabila isaat iini iberbagai pihak 

menuntut adanya sumber daya manusia mandiri dan siap ipakai. Dalam menghadapi isituasi dan 

tuntutan yang demikianiitulah, iperanan pendidikan menjadi isangat ipenting. 

Oleh karena itu, maka pendidikan tidak hanya sekedar transfer of knowledge (transfer ilmu 

pengetahuan), pendidikian ijuga iharus dapat mengembangkani transferiof iskilli(transfer 

iketerampilan) ilebih idari isekedar iitu pendidikan ijuga harus mampu mentransfer inilai-nilai 

ikepada ipeserta ididik (transfer iof ivalues) sehingga iinsane ikamil iyang iselalau idiharapkan 

idari hasil isetiap ipendidikan dapat ibisa idilaksanakan. 

Indrakusuma mengatakan bahwa imasalah ipendidikan iadalah imerupakan masalah yang 

sangat ipenting idalam isuatu ikehidupan. iKarena isebagian ibesar maju mundurnya suatu 

Negara dipengaruhi oleh pendidikan di Negara tersebut. Agaridapat merealisasikanipendidikan 

yang lebih baik, maka dalam hal ini pendidikan harus iberupaya imeningkatkan imutu  

pendidikannya. Dalam Hal ini Allah iSWT iberfirman idalam isurat iAr-Ra’d iayat i11 i: 

iْحَتَّىiْيغُيَ رُِواiْمَاiْبأِنَْفسُِهِمْْ iْاللهiَْْلiَْْيغُيَ رiُِْْمَاiْبقِوَْمْ   إنَِّْ



 “Sesungguhnya iAllah itidak imerubah ikeadaan isesuatu ikaum isehingga mereka imerubah 

ikeadaan iyang iada ipada idiri imereka isendri”.i1 

Ayat tersebut memberikan keterangan bahwasannya Allah akan mengubah kondisi sebuah 

masyarakat atau kaum, kalau mereka mau melakukan perubahan. Dalam hal ini ialah para 

penyelenggara lembaga pendidikan pesantren. Sedangkan perubahan yang dikehendaki adalah 

perubahan kearah yang lebih baik. 

Kurangnya kepercayaanidi Masyarakat sekitar akan pentingnya ipendidikan al-Qur'an 

terkadang menjadi hambatan iterbesar isebagai ipengajar, Dan angkapan bahwasannya 

pendidikan al-Qur'an itu lebih mengesampingkan dengan pendidikan formal inegeri iyang 

isekarang iberberkembang idan imaju, khususnya pada iarah iperkotaan, kurangnya iminat 

imasyarakat iperkotakan ipendidikan ial-Qur'an iterkadang imembutuhkan imasa idepan 

ianaknya dengan itututan iorang tua iyang ilebih iberfikir ibahwa isekolah iformal inegeri favorit 

iitulah iyang nanti menjadi jaminan imasa depan buat anaknya. Sehingga outputnya 

termarginalkan idengan ilembaga ipendidikan iumum.2 

Dalam konteks penelitian iini ipeneliti itertarik iingin imembahas imengenai keterampilan 

atau iskill peserta ididik. Pemilihan temaiini ididasari ikarena adanya keprihatinan ipeneliti 

iterhadap ikondisi ipendidikan iselama iini terutama pada out put ipendidikan.3 iSetiap itahun 

ibetapa ibanyak ialumni-alumni iyang berhasil menyelesaikan istudi imereka idi iberbagai 

isekolah idengan ihasil iyang cukup memuaskan. Akan itetapi, ihasil ibelajar iyang imereka 

idapatkan iketika berada di ibangku isekolahan imaupun iTPQ iternyata itidak imampu 

                                                 
1 Kementerian Agama RI, Al-Fathan The Holy Qur’an Terjemah Tafsir Perkata dan Kode Arab Tajwid Warna, ( 

Jakarta Selatan: CV. Alfatih Berkah Cipta, 2016),hlm. 272. 
2 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2014), 

h. 191. 
3 Ibid  hlm.192-194 



imenyahuti kondisi realitas izaman ipasca imereka idalam ibangku ipendidikan. iHal iini diduga 

ikuat karena ikurangnya iketerampilan iyang imereka imiliki. 

Bukan ihanya ipada ikalangan isekolah iumum isaja iakan itetapi iilmu agama saja tetapi 

pada kalangan mereka yang menempuh ipendidikan iumum ipun ketika dihadapkan pada 

lapangan pekerjaan ternyata tidakiterlaluimembanggakan. Ini menjadi bukti yangikonkret bahwa 

pendidikan life iskill yang mereka miliki belum di kuasai denganibaik, iatau jangan-jangan 

selama ini idi isekolah imaupun di iTPQ merekaikurang idiajari iketerampilan ihidup yang baik, 

sehingga ipasca sekolah banyak diantara mereka yang kebingungan menentukan lapangan 

pekerjaannya. Oleh karena itu maka dipandang perlu untuk menerapkan pendidikan lifeiskill 

isecara komprehensip idi isemua tingkat satuan ipendidikan.4 Sehingga generasi penerus ibangsa 

ini kedepan akan mampu bekerja pada lapangan iyang itepat. 

Dengan iberbagai ialasan idi iatas imaka itugas ilembaga ipendidikan iIslam (al-Qur'an) 

ikhususnya, berusaha dengan keras imengejar iketertinggalannya idan kemunduran bangsa iini 

dengan mencurahkan isegala kemampuan iuntuk menguasai ilmu ipengetahuan idan iteknologi 

isecara idinamis idan iprogresif agar bisa isurvive ithe ilife idan imemenuhi tuntutan masyarakat 

dengan melalui pendidikan iyang iberorientasi ipada ipengembangan ilife iskill. 

 Pada iesensinya itugas ipokok idari iTaman ipendidikan ial-Qur'an iTPQ adalah 

imewujudkan imanusia iyang iberiman idan ibertaqwa ikepada iAllah Swt, lebih ikhususnya 

isemua iTaman ipendidikan iislam iTPQ isebagai iproduksi memproduksi igenerasi ipara isantri 

iyang inantinya ibuat ibekal ipenerus ipara ulama’ idengan ikualitas ikeislaman, ikeimanan, 

ikeilmuan, idan iakhlaknya santri. iDan idapat idiharapkan imampu imembangun idirinya dan 

imasyarakat sekelilingnya.5 iSelain iitu ipendidikan iislam iTPQ idiharapkan ijuga ibertujuan 

                                                 
4 Ibid  h.194 
5 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill Education) Konsep dan Aplikasi,  Bandung: Alfabeta, 2012, 32. 



menciptakan isedikit ibanyaknya imanusia idengan igenerasi imuslim iyang mandiri iyang 

imempunyai iswakarya idan iswadaya isatu isarana imeraih keunggulan. 

Salah isatu ioutcome idari iTaman ipendidikan ial-Qur'an iTPQ ial-Anwar iini mampu iterus 

imemiliki iskill iyang ibagus idan iberkembang. iDari isini isetiap santri dituntuntut memiliki 

modelilifeiskill bakat minat yang wajib dan perminatan yang isudah idiprogramkan ioleh iTPQ, 

idan iprogram iwajibnya difokuskan Pidato idan ibanjari, idan iprogram ipemitannya ibukan 

ihanya mempelajari ibaca tulis ial-Qur'an isaja, iyang isering iitu imenjadi ikeluhan setiap isantri 

iataupun wali isantri imasyakat isekitar itentang itaman ipendidikan al-Qur'an isaja.6 

Akan itetapi iTaman ipendidikan ial-Qur'an idi iTPQ ial-Anwar iini ijuga mengingginkan 

isemua isantri ibisa imemilih idan imencari ibakat iminat i(life skill) ikhusnya iPidato iyang 

idimiliki idengan imencari iatau imemilih beberagam life iskill iyang idimiliki, iJadi ihal iini 

imenjadikan isemua isantri iyang ibelajar menuntut iilmu iditempat ipendidikan ial-Qur'an idi 

ial-Anwar iini idiajarkan sejak idini ibukan ihanya ikalangan ianak idini iyang imasih imenginjak 

Paud/TK, sekolah idasar, ikalangan iSLTP imaupun ikalangan iSLTA isaja. 

 Pada isaat idi iTPQ ial-Anwar iini ijuga imemprogram itambahan ilife iskill program 

itambahan iwajib idan ipeminatan idengan iberbagi imacam imodel lifeiskill iyaitu iseperti 

iPidato idan ibanjari iitu iwajib idikarenakan ibanyak iyang doninanan imengikuti iprogram iini, 

iqira'at, isholawat ibersama, imengaji idiba', baca itulis ial-Qur'an idan ibaca itulis ikitab ikuning, 

iatau ingaji itambahan kajian kitab idasar. 

Pengimplementasian imodel ilife iskill ipidato idi iTaman iPendidikan ial-Qur’an al-anwar 

sendiri ini sebenarnya pada awal ipengembangannya mefokuskan pada santrii yang sudah lulus 

mengajih bil ighoib idan ifashih dalam imelafadkan ayat-ayat yang iada ididalam ial-Qur’an, 

iakan itetapi idengan kemauan ipara santri iyang icukup ibanyak imengikuti imodel ilife iskill 

                                                 
6 Ernawati, Pedoman jurnal kegiatan santri bakat minat, Sidoarjo : Pedoaman penunjang, 2018). 



iPidato ini, pihak tutor yang sudah fax ipada ibidangnya imengingkrut idengan membuka 

lowongan bakat minat ilagi idan imemusyawarahkan idengan Pembina iTPQ, itentang ibeberapa 

santri iyang isudah idianggap ilayak idan pantas imengikuti ilife iskill ipidato tersebut idengan 

ibeberapa ipertimbangan yang isudah idipertimbangkan ioleh tutor idan ibeberapa ipada iustadah 

idi iTPQ tersebut.7 

Dalam iimplementasi ipenerapan ipendidikan ilife iskill ipidato iini, perlu pengembangan 

kemampuan yang dimiliki oleh santri tersebut, dan isistemi penilaian yang menjadikan peserta 

didik mampu mendemonstrasikan pengetahuan dan iketerampilan isesuai idengan istandar 

iyangidimiliki idan ditetapkan idengan mengintegrasikan pendidikan kecakapan hidup (life skill) 

yang dimiliki. Kecakapan ihidup i(life iskill) iPidato ikhususnya iyang iada idi TPQ ial-Anwar 

iniiadalah kecakapan iyang idimiliki iseseorang isantri iuntuk berani imenghadapi problema idari 

ihidup idan ikehidupan idengan iwajar itanpa merasa itertekan.8 i 

Para santri itaman ipendidikan ial-Qur’an ial-Anwar iini idalam imengikuti model life skill 

iprogram wajib pidato juga isetiapisantri secara itidak langsung diberi pemahaman serta 

beberapa materi pidato iterlebih dahulu tentang pendidikan kecakapan ihidup iyang iberupa 

softiskill.9 Siswa idiajarkan beberapa metode dan ilangkah-langkah idalam iawal idalam 

iberpidato, idan mengenalkan bebebarapa potongan ayat al-Qur’an dan hadist yang 

berkesinambungan iakan beberapa ipokok itema ipidato iyang isudah iditentukan oleh itutor, 

iutuk ipara santri menghafalkan, idan imembuat iserta imerancangkan pokok iisi ipidato untuk 

ilangsung idipraktekkan ipada iwaktu ilatihan. 

                                                 
7 Hasil observasi peneliti dengan melakukan pengamatan secara tidak langsung  pada hari Senin, 16 Juli 2021 pukul 

10.00 WIB. 
8 Ibid 
9Hasil observasi peneliti dengan melakukan pengamatan secara tidak langsung  pada hari Senin, 16 Juli 2021 pukul 

10.00 WIB 



iTujuanya agar ada perubahan iparaisantri iyang imengikuti idapat  mengasah kemandirian, 

untuk selalu berbuat baik terhadap ilingkungan yang ada disekitarnya, dengan tidak melakukan 

tindakan-tindakan yang menyebabkan menurunnya kualitas yangidiprogramkanTPQ ial-Anwar 

dalam imengembangkan  life skill bakat minat yang sudah diterapkan, namun justru berbalik 

melakukankegiatan-kegiatan iyang idapat imemajukan ikreatifitisan isantri iagar lingkungan 

masyarakat tetap terjaga kemaslahatannya dan kemajuan perkembangannya.10 

Dalam iranah iyang idiprogrambkan ilebih iutama idan idiwajibkan idi iTPQ al-Anwar iini 

ipidato idikarena life iskill ibakat isantri ilebih ibanyak idipidato, selain iitu iminat isantri ilebih 

iantusias idan icondong ididalam iprogram ipidato tersebut, idan idari iketersedian ipembimbing 

itutor ijuga isudah imemadai idalam proses pengajarannya, harapan kita juga imenumbuhkan 

ijiwa iberbagai iseni serta memberi wadah untuk mengembangkan bakat dan minat bagi para 

siswa khususnya idi ibidang iseni, iseperti iseni ihadrah, iseni ivocal. i 

Selain iitu ijuga ikeunikan imengikuti iprogram ipidato iini iadalah imelatih jiwa 

ikepercayaan isantri, ijuga imelatih ikemandirian, iserta imengasah ibahasa dengan 

imembiasakan isantri iuntuk imencoba ihal isesuatu iyang ibaru idengan mengikuti iprogram 

ipidato ibahasa iini, idan imemberikan ikesan ikepada iorang lain iyang ipositif idengan 

imemberikan ikesan ibertemakan ipesan-pesan iagama dan ijuga ipesan-pesan isosial ibudaya. 

iUmumnya imenggunakan ibahasa iArab, tapi ibelakangan ibanyak iyang imengadopsi ibahasa 

ilokal iuntuk ikresenian.11 

Pada iakhir-akhir iini idari ibeberapa isantri idi iTPQ ial-Anwar ijuga isering mengikuti 

imengikuti iberbagai imacam iperlombaan idiberbagi iwilayah, iDan hasil idari ibeberapa 

iperlombaan iyang idi iujikan isantri icukup imembuat ipara ustad/ustadah ipembimbing icukup 

                                                 
10 Ibid 
11 Anwar. 2012. Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill Education). Bandung : Alfabeta.hal. 23-26 



imenggembirakan idengan ihasil iyang diperoleh ioleh ibeberapa isatri iyang imengikuti 

iperlombaan itersebut idengan memberikan iprestasi ibeberapa ipiala, ipiagam, isetifikat 

imaupun idana tambahan iserta inama ibaik iTPQ ial-Anwar. 

Hal iini isangat icukup imembuktikan ibahwa isantri iyang imenempuh dijenjang 

ipendidikan iislam idi iTPQ ial-Anwar ibukan ihanya imemiliki iskill membaca itulis ial-Qur'an 

isaja iyang ibagus idan ifasih, iakan itetapi isantri iTPQ al-Anwar ijuga imemiliki ibeberapa 

model life iskill i yang dimiliki setiap santri yang dipilih dari salah satu life skill yang isudah 

idikembangkan iatau progamkan di TPQ al-Anwar tersebut, idari ibeberapa imodel iskill isantri 

tersebut merupakan beberapa ibentuk pengembangan ilife iskill yang dikembangkan ioleh tempat 

pendidikan ial-Qur'an idi iTPQ ial-Anwar. i 

Karena ibekal iketerampilan iyang miliki isetiap ibeberapa isantri isejak idini itu berbagai 

imacam ragam skill, kini isetiap santri imenjadi iyang imengempuh pendidikan di iTPQ ial-

anwar iini imenjadi ipandangan ipositif idari imasyarakat sekitar, Karena yang menjadi hambatan 

dari TPQ itersebut ijuga idari banyaknya beberapa taman pendidikan al-Qur'an TPQ idisekitar 

idaerah tersebut, isehinggah keterbatasan sumber pengajar idan ibebererapa ivasilitas yang 

ikurang imemadai. 

Dari informasi sementara hasil observasi danikajian sumber tersebut, ipeneliti membuat 

kesimpulan awal bahwa Tempat iPendidikan ial-Anwar iini yang semula berkonsep Tempat 

pendidikan iyang ihanya imodel ipengajarannya iberupa ihanya mengembangkan iatau iberfokus 

ipada ipengajaran ibaca itulis ial-Qur’an isaja, akan tetapi sekarang tempat pendidikan al-Qur’an 

al-Anwar mengalami perubahan imenjadi iTempat ipendidikan ial-Qur’an iyang ilebih 

iberkembang dan maju, Walaupun idari isekidit ikendalah iakan ibanyaknya itempat ipendidikan 



didaerah itersebut, iserta ikuranngnya iatau iterbatasnya isumber idaya ipengajar serta ivasilitas 

iyang idimiliki. 

 Dari isini idapat ikita ilihat ibahwasannya iperkembangan iharus ikita ikemas dengan ibaik 

idan iberkembang idengan imemunculkan ibeberapa imodel ilife skill yang iberguna iuntuk 

imengukur itolak ikemampuan iyang idimiliki ioleg isetiap santri, idan ibukan ihanya 

imemunculkan imodel ilife iskill inya isaja idengan iala kadarnya, iakan itetapi ikita iharus 

imejalnkan, imempraktekkan iserta imengemas dan iterus imengembangkan iataupun 

imemajukan idakat iminat ilife iskill isetiap santri itersebut iagar iterus itertampung idan 

iberkembang.12 i 

Apa iyang idipaparkan idiatas ihanya isekilas idari ipandangan ipeneliti iserta hasil dari 

kajian beberapa sumber, banyak fakta lain yang imungkin akan terungkap iapabila itelah 

idilakukan ipenelitian. iFakta-fakta iitulah iyang iingin diketahui ilebih idalam ioleh ipeneliti 

imelalui isebuah ipenelitian iyang idiberi judul “IMPLEMENTASI MODEL LIFE SKILL 

PIDATOIUNTUK MEMAHAMIIPEMBELAJARAN AL-QUR’AN iDITAMAN 

iPENDIDIKAN AL-QUR’AN iAL-ANWAR iKEDUNG iBOTO iPORONG iSIDOARJO i” i 

B. Identifikasi iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, imaka idapat idiambil dentifikasi imasalah 

isebagai iberikut: 

1. Perlu imembentuk idan imengembangkan ilife iskill isantri. 

2. Pengembangan ilife iskill isantri ibukan ihanya ihard iskill isaja iakan itetapi juga isoft iskill. 

3. Adanya ifaktor ipenghambat iserta idiperlukan isolusi idalam imengembangkan life iskill 

isantri. 

                                                 
12 Abdulhak, I. (2010). Strategi Membangun Motivasi Dalam Pembelajaran Orang Dewasa. Bandung: CV. Andira. 



4. Perlu ada upaya yang ibaik iagar iTempat pendidikan al-Qur'an lebih berhasil 

mengembangkan ilife iskill isantri. 

Dengan imemperhatikan ipermasalahan iyang imuncul iketika imelihat ilatar belakang 

permasalahannya, maka ipeneliti imemberi ibatasan imasalahnya sebagai iberikut: 

1. Bagaimana Implementasi Model life iSkill Pidato untuk memahami pembelajaran al-Qur’an 

iDi iTaman iPendidikan ial-Qur’an ial-Anwar i iPorong Sidorjo. 

2. Adanya faktor ipendukung idan ipenghambat idalam iupaya itaman pendidikan al-Qur’an 

i(TPQ) idalam imengembangkan ilife iskill isantri. 

C. Fokus iPenelitian 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka ipeneliti mengajukan focus Penelitain 

tentang rumusan masalah pokok penelitianiini, yaitu: “Bagaimana bentuk iperubahan idengan 

iadanya Implementasi model gambaran life iskill iuntuk memahamiipembelajaran idi iTPQ ial-

Anwar? i”Agar penelitian ini lebih terarah dan iterfokus ipada ipokok ipermasalahan, imaka 

masalah ipokok tersebut penulis ijabarkan idalam ibeberapa isub-sub imasalah sebagai iberikut:  

1. Bagaimana Implementasi model life skill pidato dapat memahamii pembelajaran ial-Qur’an 

idi iTPQ ial-Anwar i? 

2. Apa isaja iFaktor ihambatan iyang isering imuncul idalam ipengembangan imodel ilife iskill 

idi iTPQ ial-Anwar iini i? 

3. Bagaimana ibentuk iperubahan idengan iadanya imodel ilife iskill iPidato  untuk 

imemahamiipembelajaran ial-Qur’an idi iTPQ ial-Anwar iini? 

D. Tujuan iPenelitian 

1. Tujuan iUmum 



Secara umum, tujuan yang ihendak dicapai dalam penelitianiini adalah mendapatkan 

gambaran mengenai Perkembangan dari model Life iskill yang dikembangkan iuntuk imemahami 

ipembelajaran ial-Qur’an idi iTPQ iAl- ianwar. 

2. Tujuan iKhusus 

Sesuai idengan iidentifikasi idan irumusan imasalah iyang itelah idikemukakan di iatas, imaka 

itujuan ikhusus idari ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Menjelaskan tugas idan ifungsi ilembaga ipendidikan i(TPQ) iAl-anwar seperti saaat iini. 

2. Implemtasi imodel ilife iskill ipidato iuntuk imemahami ipembelajaran di TPQ Al-anwar. 

3. Menjelaskan ifaktor imenghambat iterjadinya iperkembangan imodel ilife skill iyang isering 

imuncul idari iTPQ iAl-anwar. 

4. Mendeskripsikanibentuk perubahan idenagn iadannya iprogram pengembangan imodel ilife 

iskill iuntuk memahami ipembelajaran ial-Qur’an idi TPQ ial-Anwar. 

E. Manfaat iPenelitian 

1. Manfaat iTeoritis 

Memberikan ikontribusi ipengetahuan idalam ibidang iPendidikan iagama islam 

ikhususnya imengenai igambaran imodel ilife iskill ipembelajaran iyang terjadi idi ilingkungan 

iTempat iPendidikan ial-Qur’an idi iTPQ ial-Anwar, ibaik perubahan ifisik i(Tingkah ilaku) idi 

iTPQ, imaupun iperubahan inonfisik iseperti Perubahan iPeningkatan iperkembangan isantri 

itersebut. 

2. Manfaat iPraktis i 

Penulis iberharap ihasil ipenelitian iini idapat imemberikan imanfaat ibagi berbagai 

ipihak iyang iberhubungan idengan ibidang ipendidikan iagama iislam i maupun ibidang 

isosiologi iseperti: 



1. Bagi iPenulis, ipenelitian iini idapat imemberikan ipengalaman iyang inyata tentang 

ibagaimana ipentingnya idari ibeberapa imodel ilife iskill iyang idimiliki peserta ididik ipada 

iusia idini iitu ilebih imudah iperkembangannya idalam menentukan idan imenyaring ilife iskill 

ibakat iyang idimiki, ikarena iPerbelajaran al-Qur’an idisetiap iTPQ ibukan ihanya 

imengembangkan iatau imeningkatkan pembelajaran ibaca itulis isaja. iBagi iMahasiswa 

iprogram istudi ipendidikan agama iislam, iDari ihasil ipenelitian iini idapat ikita imanafaatkan 

isebagai isalah satuireferensi ipemahaman imengenai iperubahan ipeningkatan itentang 

gambaran secara ilangsung idari isetiap isantri iitu imempunya imodel ilife iskill yang berbeda 

idalam imentuakan ibakatnya. 

2. Bagi iMasyarakat, ikhususnya iorang itua isantri idapat imeningkatkan pengetahuan 

imengenai iperubahan ipeningkatan ilife iskill iyang itelah idimiliki anaknya, ibukan ihanya 

ipeningkatan idalam iranah imembaca itulis ial-Qur’an tetapi idengan imelihat ilife iskill iyang 

itelah idimiliki ianaknya itersebut. 

3. Bagi iPembaca, ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenambah wawasan dan referensi 

dalam bentuk-bentuk perubahan dari setiap modelimemahami life iskill iyang isudah diprogram 

untuk imenambah memahami ipembelajaran al-Qur’an idi iTPQ ial-Anwar. 

F. Definisi iOperasional 

Dalam usaha iuntuk imenghindari iterjadinya ipersepsi ilain imengenai istilah yang ada, 

perlu adanya penjelasan mengenai definisi istilah dan batasan batasannya, dalam upaya 

mengarahkan pembahasan skripsi ini. iAdapun idefinisi dan ibatasan iistilah iyang iterkait 

idengan ijudul iproposal skripsi iini isebagai berikut: 

1. Taman iPendidikan ial-Qur’an i(TPQ) 



Taman iPendidikan ial-Qur'an i(TPQ) iadalah isebuah itempat iyang iindah idan nyaman. Oleh 

karena iitu iproses ibelajar idan imengajar iTPQ iharus imampu mencerminkan, imenciptakan 

iiklim iyang iindah, inyaman idan imenyenangkan. Dari ipengertian idi iatas idapat iditarik 

ikesimpulan ibahwa iyang idimaksud dengan iTaman iPendidikan ial-Qur'an iTPQ iadalah isuatu 

itempat iyang digunakan iuntuk imenampung ianak-anak iyang iberusia i7 i– i12 itahun iuntuk 

diberi ipendidikan imembaca idan imenulis ial-Qur'an iagar ikelak imenjadi generasi iyang 

iQur’ani idan iselalu imencintai idan imengamalkan ial-Qur'an. 

2. Life iSkill 

Anwar, iberpendapat ibahwa ilife iskill iadalah ikemampuan yang diperlukan untuk berinteraksi 

dan beradaptasi dengan orang lain atau imasyarakat lingkungan dimana iia iberada, iantara ilain 

iketerampilan imengambil keputusan, pemecahan masalah, berpikir kritis, berpikir ikreatif, 

iberkomunikasi iyang efektif, imembina hubungan antar pribadi, kesadaran diri, berempati, 

mengatasi emosi, dan mengatasi istres merupakan ibagian idari ipendidikan. 

3. Santri 

Menurut Nurcholis iMajid iberpendapat: isantri iasal ikata idari isastri (sansekerta) yang iberarti 

imelek ihuruf, idikonotasikan idengan isantri iadalah kelas iliterary, pengetahuan agama dibaca 

idari ikitab iberbahasa iArab idan diasumsikan ibahwa santri ijuga iorang iyang itahu itentang 

iagama i(melalui kitab) idan ipaling itidak santri ibisa imembaca ial-Qur’an isehingga imembawa 

kepada isikap ilebih iserius dalam imemandang iagama. 

Dalam hal ini dapat diuraikan ibahwasannya itujuan iawal ipeneliti iini dalam imemilih dan 

menetukan judul terkaid dengan Implementasi model lifeiskill pidato untuk 

memahamiipembelajaran al-Qur’an di iTPQ al-Anwar ini yaitu iyang pertama, memberi 

masukan untuk perencanaan program,imemberi imasukan untuk keputusan tentang kelanjutan, 



perluasan, dan penghentian program, member masukan untuk keputusan itentang imemodifikasi 

iprogram, memperoleh informasi tentang faktor pendukung dan ipenghambat, idan memberi 

masukan untuk memahami landasanikeilmuan bagi penilaian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


